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SUMMARY

LEO ANTARISKA. Land Suitability Assessment for forestry plant and annual
crops as agroforestry application of agroforestry in Wanariset Kemampo In
Kayuara Kuning Village Banyuasin District. (Supervised by WARSITO and
DJAK RAHMAN)

The aims of this study is to assess land suitability for forestry plant of
Tectona grandis sp and Paraserianthes falcataria L, with Upland Rice ( Oryza
Sativa L ) and Groundnut ( Arachis hypogaea L ) as annual crops on bush land in
Wanariset Kemampo.

The research was carried out on Wanariset Kemampo in Kayuara Kuning
village, Banyuasin District. Field activities was done in July - September 2010. Soil
samples were analyzed at Soil Science Laboratory of Agricultural Faculty of
Sriwijaya University. This study used a detail level survey method with the aid of a
map scale 1: 15,000 with an area of 8 ha study site. Determination of observations
point made systematically and soil sampling done by composite. Every half hectare
of study site were taken 1 soil sample, and the total of soil samples taken are 16 soil
samples from 8 ha of study area. Every 1 of soil samples was taken from 5 sampling
point with 15 meters distance. Soil parameters observed in the field are soil color,
and rooting depth. Rooting depth observation was done by drilling till 150 cm of
depth or till the limiting factor of rooting depth. Each soil samples was taken up to 30

cm depth for analysis in the laboratory.



The results showed that the actual land suitability for Paraserianthes
falcataria L, Tectona grandis sp and Arachis hypogaea L are not suitable (N) which
are limited by pH. Tectona grandis sp it self is longer restricted by high rainfall. For
Upland Rice crop, land suitability actually is not limited by the very acid pH and
very low P,Os. But 31% of the area is marginally suitable (S3) . Potential suitability
for crop Paraserianthes falcataria L, Arachis hypogaea L , and Upland Rice crop is
moderately suitable (S2) after a liming and fertilization, while its potential suitability
Tectona grandis sp plant is not suitable (N) with water availability is a limiting
factor of high rainfall. Upland Rice crop and Arachis hypogaea L suitable as a crop
plant Paraserianthes falcataria L and interrupted between the two crops grown in

rotation are recommended.



RINGKASAN

LEO ANTARISKA. Penilaian Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kehutanan Dan
Tanaman Semusim Sebagai Penerapan Agroforestri Di Wanariset Kemampo Desa
Kayuara Kuning Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh WARSITO dan
DJAK RAHMAN)

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesesuaian lahan untuk penanaman
tanaman hutan Sengon dan Jati serta tanaman semusim Padi Ladang dan Kacang
Tanah pada lahan semak belukar di Wanariset Kemampo, Desa Kayuara Kuning
Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin..

Kegiatan di lapangan dilaksanakan pada bulan Juli - September 2010.
Analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah (Kimia, Biologi, dan
Kesuburan Tanah) Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode
yang digunakan adalah metode survai tingkat detil dengan bantuan peta berskala 1 :
15000 dengan luas lokasi penelitian 8 ha. Penentuan titik pengamatan dilakukan
secara sistematik dan pengambilan contoh tanah dilakukan dengan cara dikomposit.
Setiap 1/2 ha lahan diambil 1 contoh tanah, sehingga didapat 16 contoh tanah dari 8
ha luas lokasi penelitian. Tiap-tiap contoh tanah diambil dari 5 titik pengeboran yang
berjarak 15 meter. Parameter tanah yang diamati di lapangan adalah warna, dan
kedalaman efektif. Untuk kedalaman efektif dilakukan pengeboran hingga
kedalaman 150 cm atau sampai dengan faktor pembatas kedalaman efektif.Setiap

contoh tanah diambil sampai kedalaman 30 ¢cm untuk dianalisis di laboratorium.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman
sengon, jati dan kacang tanah tidak sesuai (N) yang ketiganya dibatasi oleh pH.
Untuk tanaman jati lebih dibatasi lagi oleh curah hujan yang tinggi. Sedangkan untuk
tanaman Padi Ladang kesesuaian lahan aktualnya adalah tidak sesuai yang dibatasi
oleh pH yang sangat masam dan P,Os sangat rendah. Tetapi 31% dari area adalah
kurang sesuai (S3). Kesesuaian potensial untuk tanaman Sengon, Kacang Tanah, dan
Padi Ladang adalah cukup sesuai (S2) setelah mempertimbangkan kebutuhan
pengapuran dan pemupukan, sedangkan tanaman Jati kesesuian potensialnya adalah
tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas ketersediaan air yaitu curah hujan yang
tinggi. Tanaman Padi Ladang dan Kacang Tanah cocok sebagai tanaman sela

diantara tanaman sengon dan kedua tanaman ini dianjurkan ditanam secara bergilir.
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I.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konversi hutan alam menjadi lahan pertanian disadari menimbulkan banyak
masalah seperti penurunan kesuburan tanah, erosi, kepunahan flora dan fauna, banjir,
kekeringan dan bahkan perubahan lingkungan global. Masalah ini bertambah berat
dari waktu ke waktu sejalan dengan meningkatnya luas areal hutan yang dikonversi
menjadi lahan usaha lain. Maka lahirlah agroforestri sebagai suatu cabang ilmu
pengetahuan baru di bidang pertanian dan kehutanan (Foresta, 2000)

Agroforestri adalah sistem penggunaan lahan yang mengkombinasikan
pepohonan dengan tanaman pertanian untuk meningkatkan keuntungan, baik secara
ekonomis maupun lingkungan. Pada sistem ini, terciptalah keanekaragaman tanaman
dalam suatu luasan lahan sehingga akan mengurangi risiko kegagalan dan
melindungi tanah dari erosi serta mengurangi kebutuhan pupuk atau zat hara dari luar
kebun karena adanya daur ulang sisa tanaman (Hairiah, 2000).

Agroforestri biasanya diaplikasikan pada lahan bekas hutan alam atau semak
belukar. Pembukaan lahan ini biasanya dilakukan pada musim kemarau. Pada awal
musim penghujan, lahan ditanami padi ladang yang disisipi tanaman semusim
lainnya misalnya kacang tanah atau cabe selama satu dua kali panen. Setelah dua kali
panen tanaman semusim, intensifikasi penggunaan lahan ditingkatkan dengan

menanam pepohonan misalnya sengon atau jati atau tanaman keras lainnya



Penelitian mengenai kesesuaian lahan untuk penanaman tanaman hutan dan
tanaman semusim sangat diperlukan karena dapat mengurangi resiko kegagalan
dalam upaya pembudidayaan tanaman hutan dan tanaman semusim yang akan
diusahakan. Akan tetapi, antara tanaman tahunan dan tanaman semusim memiliki
syarat tumbuh yang bebeda, diantaranya curah hujan dan kedalaman efektif tanah
(Rahman, 2009).

Selain itu toleransi terhadap kecuraman lereng juga berbeda karena tanaman
semusim dianjurkan ditanam pada lahan yang datar dan landai (0 — 8 %), sedangkan
tanaman tahunan (termasuk tanaman kehutanan) masih bisa direckomendasikan pada
lereng — lereng yang curam (26 % keatas) tanpa atau dengan usaha konservasi
terbatas (Rahman, 2010).

Stasiun Penelitian (Wanariset) Kemampo di Desa Kayuara Kuning
Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin mulai dibangun pada tahun 1993
dan telah berfungsi sebagai areal uji coba beberapa jenis tanaman hutan (BPPHT,
2002).

Stasiun seluas 250 ha ini terdiri dari lahan kering dan lahan rawa. Pada lahan
kering telah ditanami tanaman kehutanan dan masih ada sebagian lahan kering yang
sampai saat ini masih belum dialokasikan untuk tanaman tertentu, dan masih berupa
lahan semak belukar. Potensi lahan semak belukar ini perlu ditingkatkan kualitasnya
untuk pengembangan tanaman kehutanan

Mengingat masih terbatasnya informasi tentang kesesuaian lahan di wanariset

ini maka perlu dilakukan penelitian mengenai penilaian kesesuaian lahan untuk



tanaman kehutanan dan tanaman semusim sebagai penerapan agroforestri di

Wanariset Kemampo Desa Kayuara Kuning Kabupaten Banyuasin.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesesuaian lahan untuk penanaman
tanaman hutan sengon dan jati serta tanaman semusim padi ladang dan kacang tanah
pada lahan semak belukar di Wanariset Kemampo Desa Kayuara Kuning Kecamatan

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.
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